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KAbtrak \

Latar Belakang: : Permasalahan stres pada Rusa Timor (Cervus timorensis) akibat interaksi manusia yang intens
dalam perawatan menjadi latar belakang inovasi kandang jepit di Desa Cakura, PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Makassar

Motode: Pengunaan kandang jepit dalam konservasi rusa untuk meminimalkan risiko interaksi antara Rusa Timor
dan manusia.

Hasil: Hasil menunjukkan peningkatan populasi dan penghematan biaya yang signifikan, serta berkontribusi pada
tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Kesimpulan: Inovasi penggunaan kandang jepit dalam konservasi Rusa Timor di Desa Cakura terbukti efektif
mengurangi stres, meningkatkan kesehatan dan reproduksi rusa, serta memberikan penghematan biaya signifikan.
wata Kunci: Kandang Jepit, Rusa Timor, Konservasi, Stres

Pendahuluan

Rusa Timor (Cervus timorensis) merupakan salah satu spesies rusa yang dilindungi dan terancam
kelangsungan hidupnya akibat berbagai faktor, termasuk hilangnya habitat alami, perburuan liar, dan
tingginya tingkat stres yang diakibatkan oleh interaksi manusia selama proses perawatan di
penangkaran. Spesies ini memiliki nilai ekologis yang tinggi dan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem di habitat aslinya. Menurut data dari International Union for Conservation
of Nature (IUCN), populasi Rusa Timor terus mengalami penurunan yang signifikan, sehingga upaya
konservasi yang efektif dan inovatif menjadi sangat penting (IUCN, 2020).

Salah satu masalah utama dalam konservasi Rusa Timor adalah tingginya tingkat stres yang dialami
oleh hewan ini ketika berinteraksi dengan manusia, terutama selama proses pemeriksaan kesehatan
dan perawatan. Stres yang berlebihan dapat berdampak negatif pada kesehatan, pertumbuhan, dan

reproduksi Rusa Timor, yang pada gilirannya menghambat upaya peningkatan populasi dan
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keberlangsungan spesies ini. Ancrenaz, Dabek, dan O’Neil (2007) menekankan pentingnya

mengurangi stres pada hewan liar untuk meningkatkan efektivitas program konservasi.

Dalam konteks ini, inovasi kandang jepit muncul sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut.
Kandang jepit dirancang untuk meminimalkan interaksi langsung antara Rusa Timor dan manusia,
sehingga mengurangi tingkat stres yang dialami oleh hewan ini. Dengan penggunaan kandang jepit,
proses pemeriksaan kesehatan, pengambilan sampel, dan perawatan dapat dilakukan dengan lebih
aman dan efisien, baik bagi rusa maupun petugas yang menangani. Sheriff, Krebs, dan Boonstra
(2010) menunjukkan bahwa pengurangan interaksi manusia dapat menurunkan tingkat stres pada

satwa liar, yang sangat penting dalam upaya konservasi.

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar telah mengimplementasikan inovasi ini di
Desa Cakura sebagai bagian dari program konservasi mereka. Program "Penggunaan Kandang Jepit
dalam Upaya Konservasi Rusa Timor" bertujuan untuk mengurangi stres dan cedera pada Rusa
Timor, meningkatkan kesehatan dan reproduksi, serta efisiensi operasional dalam penanganan rusa.
Hasil awal dari implementasi ini menunjukkan peningkatan populasi Rusa Timor serta penghematan

biaya yang signifikan, memberikan contoh yang dapat diadopsi oleh program konservasi lainnya.

Melalui artikel ini, kami akan membahas metode, hasil, dan dampak dari penggunaan kandang jepit
dalam upaya konservasi Rusa Timor di Desa Cakura. Kami berharap bahwa inovasi ini dapat menjadi
model yang bermanfaat bagi konservasi spesies lain yang menghadapi tantangan serupa, serta
berkontribusi pada tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG nomor 15 tentang

Kehidupan Darat dan SDG nomor 13 tentang Perubahan Iklim.

Metode Penelitian

1. Deskripsi Teknis Inovasi

Permasalahan awal yang menjadi latar belakang munculnya kandang jepit adalah masalah pelibatan
banyak orang dalam perawatan Rusa Timor yang menyebabkan stres pada hewan tersebut. Kandang
jepit dirancang untuk meminimalkan risiko interaksi manusia, mengurangi stres, dan meningkatkan
kesehatan serta reproduksi Rusa Timor. Sheriff, Krebs, dan Boonstra (2010) menunjukkan bahwa
pengurangan interaksi manusia dapat menurunkan tingkat stres pada satwa liar, yang penting dalam
upaya konservasi.

2. Asal Usul Ide Inovasi

Ide kandang jepit muncul untuk meminimalkan risiko interaksi antara Rusa Timor dan manusia.
Penggunaan kandang ini memudahkan pengambilan sampel dan pemeriksaan kesehatan,

meningkatkan kesehatan dan reproduksi Rusa Timor. Berdasarkan Buku Best Practice dan Inovasi
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Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2019-2023, kandang jepit ini adalah pionir di
industrinya.

3. Perubahan dari Sistem Lama

Sebelumnya, pemeriksaan dan perawatan Rusa Timor dilakukan secara manual dengan pengikatan
dan melibatkan minimal empat orang. Metode ini sering menyebabkan stres dan cedera serius pada
rusa, menghambat efektivitas konservasi. Cattet et al. (2006) menekankan bahwa metode penanganan
yang minim stres sangat penting untuk kesejahteraan hewan dan efisiensi operasional. Kandang jepit
meminimalkan risiko interaksi, mengurangi stres, dan meningkatkan efisiensi serta keamanan
perawatan rusa.

Hasil

1. Perlindungan Rusa Timor

Dengan implementasi kandang jepit, populasi Rusa Timor yang terlindungi meningkat dari 22 ekor
menjadi 27 ekor, menunjukkan peningkatan sebanyak 5 ekor. Inovasi ini memberikan kontribusi
positif terhadap pelestarian Rusa Timor di Desa Cakura. Menurut Pollock, Muller, dan Lee (2015),
peningkatan populasi adalah indikator keberhasilan program konservasi.

2. Penghematan Biaya

Penggunaan kandang jepit membawa dampak penghematan biaya signifikan dalam perawatan dokter
hewan. Sebelumnya, biaya perawatan mencapai Rp. 1.500.000 per tindakan, dengan total biaya
tahunan Rp. 18.000.000. Dengan kandang jepit, penghematan biaya perawatan mencapai Rp.
18.000.000 per tahun. Bradshaw, Boutin, dan Hebert (1997) mencatat bahwa penghematan biaya

adalah salah satu manfaat utama dari inovasi yang meningkatkan efisiensi operasional.

Pembahasan

Inovasi kandang jepit tidak hanya berdampak pada efisiensi biaya tetapi juga meningkatkan
keamanan, kesejahteraan hewan, manajemen populasi, pendidikan, kolaborasi antar sektor, dan
menjaga keseimbangan ekologi. Walker, Boersma, dan Wingfield (2005) menunjukkan bahwa
peningkatan kesejahteraan hewan memiliki dampak positif yang luas, termasuk pada manajemen
populasi dan kolaborasi antar sektor. Program ini berkontribusi pada pencapaian SDGs nomor 15
(Kehidupan Darat) dan nomor 13 (Perubahan Iklim), mendukung kelangsungan ekosistem yang sehat

dan berkelanjutan.

Kesimpulan dan Saran
Inovasi penggunaan kandang jepit dalam konservasi Rusa Timor di Desa Cakura terbukti efektif

mengurangi stres, meningkatkan kesehatan dan reproduksi rusa, serta memberikan penghematan
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biaya signifikan. Program ini memberikan kontribusi nyata terhadap pelestarian keanekaragaman

hayati dan pencapaian tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).
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